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Skripsi ini berisikan analisis dilemailmuwan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan. Melalui skripsi ini
ingin dibuktikan bahwa masal ah dilema yang dihadapi oleh parailmuwan dapat dicegah apabila setiap unsur
dalam masya_rakat mau bekerja sama dengan ilmuwan. Setelah membaca uraian seluruh bab dapat ditarik
suatu kesimpulan bahwa drama Die Physiker merupakan gambaran keadaan sosial yang sesungguhnya dan
juga merupakan refleksi pandangan Friedrich Durrenmatt terhadap ilmu pengetahuan dan ilmuwan, serta
peranannya terhadap kelestarian manusia, nilai-nilai kemanusiaan dan lingkungannya.

Johann Wilhelm Mobius (selanjutnya disebut Mobius) adalah seorang ilmuwan hebat yang telah berhasil
menemu_kan 3 buah formula di bidang Gravitasi. Formula-formula tersebut merupakan lanjutan dari
penemuan seorang fisika_wan bernama Albert Einstein yang telah berhasil menemukan formula di bidang
Gravitas pula. Namun formula tersebut diterapkan untuk pembuatan bom atom yang pada umumnya
bersifat menimbulkan bencana bagi umat manusia.

M obius merupakan ilmuwan idealis. Sebagai ilmuwan ia sadar akan kewajiban moralnya, yaitu kewajiban
untuk menjalankan kode etik ilmuwan, tepatnya untuk mengembang_kan ilmu pengetahuan. Rasaingin
tahunya sangat besar untuk melanjutkan penemuan yang telah didapatkannya. Namun demikian dalam usaha
memuaskan rasa ingin tahunya sebagai ilmuwan, iatidak pernah sekalipun melupakan tanggung jawab
terhadap masyarakat dan lingkungannya. Dia selalu berusaha menyel araskan kedua hal tersebut. Namun
pada kenyataannya amat sukar untuk menjalankan kedua hal tersebut secara bersamaan karena keduanya
bersifat saling bertolak belakang. Bilaia menjaankan tanggung jawab moralnya, makaia akan
mengorbankan tanggung jawab sosialnya. Sebaliknya bilaia menjalankan tanggung jawab sosialnya, maka
ia akan mengorbankan tanggung jawab moralnya. Dalam keadaan seperti ini mau tidak mau ia harus
memilih salah satu di antara kedua tanggung jawab tersebut. Akan tetapi bilaia hanya menjalankan salah
satu tanggung jawab tersebut maka akan terjadi keadaan buruk seperti di atas. Keadaan ini tidak
diinginkannya. Dengan kata lain ia mengalami dilema dalam mengembangkan ilmunya.

Sebagal seorang pengarang yang sering mengamati gejala sosial di sekitarnya Friedrich Durrenmatt melihat
bahwa sebenarnya dilema seperti yang dihadapi Mobius bukan untuk pertama kalinya menimpa seorang
ilmuwan. Jauh sebelum itu banyak ilmuwan lain yang juga disudutkan oleh keadaan seperti itu. Kita dapat
mengamati keadaan tersebut mulai pertama kalinya ilmu pengetahuan ada hingga jaman Gallileo Gallilei,
|saac Newton, Albert Einstein dan sampai sekarang ini.

Oleh karena itu Friedrich Durrenmatt menunjukkan bahwa dilemaini dapat diatasi apabila dalam kehidupan
terdapat hal berikut: adanya kesalahan pertimbangan nilai dalam ilmu, kerja samailmuwan dengan
masyarakat, dan keterlibatan penguasa, pemerintah dan kebijaksanaan politiknya. Ketiga hal ini harus
dijalankan secara bersamaan. Dalam drama Die Physiker ditunjukkan bagaimana usaha M obius untuk
memecahkan masalah dilema yang menimpadirinya, yaitu menyadari perlu adanya pertimbangan nilai nilai
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, dan menggal ang kerja samadi antara sesama ilmuwan. Namun
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ternyata kedua hal tersebut tidak dapat memecahkan masalah yang ada.

Daam kehidupan sekarang ini sering terlihat banyak ilmuwan yang hanya mengutamakan kepentingan
pribadinya sgja, atau kepentingan kel ompok/penguasa/negara tertentu. Dengan kata lain masih banyak
ilmuwan yang memandang masalah sosial dengan sebelah mata saja. Mereka hanya memikirkan masalah
perkembangan ilmu pengetahuan sgja.

Oleh karena itu tidak berlebihan kiranya apabila kita sebagal pembaca mau menarik pengalaman dan
merenung_kan perjalanan hidup para pelaku dalam dramaini, terutama Mobius, agar kitatidak mengulangi
kesalahan yang sama. Selain itu dengan memahami masalah yang menimpa M obius dalam mengembangkan
ilmunya, maka kita akan memahami bagaimana beratnya tanggung jawab seorang ilmuwan terhadap dirinya
sendiri, keluarga, masyarakat, dan juga terhadap Tuhan Y ang Maha Esa karena Tuhan menciptakan ilmu
pengetahuan bukan untuk kemaslahatan, tetapi untuk kesejahteraan seluruh manusiadi dunia.



